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Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan etika
profesi oleh teknisi PT ForlT PT ForlT Asta Solusindo dapat
meningkatkan kualitas layanan internet di Kota Cimahi. Fokus utama
pembahasan meliputi kepatuhan terhadap standar prosedur
operasional, komunikasi yang transparan, perlindungan data pribadi
pelanggan, serta profesionalisme teknisi dalam menyelesaikan masalah
teknis. Dengan menjaga standar etika yang tinggi, teknisi dapat
meningkatkan kepercayaan pelanggan, memperkuat citra perusahaan,
dan pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan
internet yang lebih handal dan efisien di Kota Cimahi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara dan studi kasus
sebagai metode pengumpulan data.
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PENDAHULUAN

Layanan internet telah menjadi kebutuhan esensial bagi masyarakat di
berbagai lapisan, baik untuk kepentingan pribadi, pendidikan, bisnis, maupun
sektor publik. Di Kota Cimahi, perkembangan teknologi yang pesat dan
meningkatnya ketergantungan pada internet menjadikan kualitas layanan internet
sebagai hal yang sangat penting. PT ForlT Asta Solusindo, sebagai salah satu
penyedia layanan internet di Cimahi, memiliki tanggung jawab besar untuk
menyediakan akses internet yang cepat, stabil, dan aman bagi penggunanya.
Keberhasilan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan sangat
bergantung pada kualitas layanan yang diberikan, yang pada gilirannya
dipengaruhi oleh kinerja teknisi yang menangani instalasi, perawatan, dan
perbaikan jaringan internet.

Selain keterampilan teknis yang mumpuni, profesionalisme dan etika kerja
para teknisi menjadi faktor penting yang mempengaruhi kualitas layanan tersebut.
Etika profesi teknisi tidak hanya berhubungan dengan kepatuhan terhadap standar
prosedur dan teknis, tetapi juga mencakup sikap dan perilaku yang mencerminkan
integritas, tanggung jawab sosial, dan penghargaan terhadap privasi serta data
pelanggan. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, semakin banyak
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data pribadi dan informasi sensitif yang terlibat dalam penggunaan layanan
internet, sehingga penting bagi teknisi untuk menjaga kepercayaan pelanggan
melalui praktik etika yang baik, seperti menjaga kerahasiaan data dan memberikan
informasi yang transparan mengenai masalah teknis yang terjadi.

Dalam konteks PT ForIT Asta Solusindo, teknisi memiliki peran yang
sangat krusial dalam menjaga kelancaran layanan internet. Tugas mereka tidak
hanya terbatas dalam aspek teknis, namun pula dalam kemampuan buat
berkomunikasi menggunakan jelas, menaruh solusi yg efektif terhadap perkara yg
muncul, dan menjaga interaksi baik menggunakan pelanggan. Etika profesi yang
dijunjung tinggi oleh teknisi PT ForlT Asta Solusindo akan berkontribusi pada
peningkatan kepuasan pelanggan, karena pelanggan akan merasa dihargai dan
yakin bahwa mereka mendapatkan layanan yang profesional dan berkualitas.
Lebih jauh lagi, penerapan etika profesi yang tepat juga dapat memperkuat
reputasi perusahaan, membangun kepercayaan masyarakat, dan pada akhirnya
meningkatkan daya saing PT ForlT Asta Solusindo di pasar layanan internet yang
semakin kompetitif.

Namun, meskipun peran etika profesi teknisi sangat penting,
implementasinya sering kali terabaikan dalam praktek sehari-hari. Beberapa
tantangan yang dihadapi oleh teknisi, seperti tekanan waktu, kurangnya pelatihan
etika, dan minimnya pengawasan, dapat mengurangi efektivitas penerapan etika
profesi. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengeksplorasi bagaimana
penerapan etika profesi oleh teknisi PT ForlT Asta Solusindo dapat meningkatkan
kualitas layanan internet yang disediakan, serta dampaknya terhadap kepuasan
pelanggan dan citra perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
etika profesi dalam meningkatkan layanan internet di Kota Cimahi, dengan fokus
pada beberapa aspek penting seperti transparansi komunikasi, perlindungan data
pelanggan, serta profesionalisme dalam penyelesaian masalah teknis. Diharapkan,
hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan
etika profesi teknisi di PT ForlT Asta Solusindo, serta meningkatkan kualitas
layanan internet yang dapat dinikmati oleh masyarakat.

Menurut Pekan & Beasley (2010), etika profesi dalam bidang teknologi
informasi merupakan aspek yang tidak boleh diabaikan, karena etika profesi yang
baik berperan penting dalam membangun kepercayaan pelanggan serta menjaga
reputasi perusahaan. Dalam konteks PT ForlT, teknisi yang bertugas tidak hanya
dituntut untuk memiliki keterampilan teknis yang mumpuni, tetapi juga untuk
menerapkan prinsip etika yang kuat dalam setiap interaksi mereka dengan
pelanggan. Etika profesi teknisi meliputitanggung jawab untuk menjaga
keamanan data pelanggan, memberikan informasi yang transparan tentang
masalah teknis yang dihadapi, serta memastikan bahwa setiap tindakan yang
diambil adalah untuk kepentingan terbaik pelanggan.

Etika profesi yang baik, seperti yang dijelaskan oleh Bynum (2008),
mencakup lebih dari sekadar kepatuhan terhadap kode etik, tetapi juga bagaimana
seorang profesional menunjukkan tanggung jawab sosial dan kemanusiaan dalam
pekerjaan mereka. Dalam hal ini, teknisi PT ForlT Asta Solusindo dituntut untuk
berperan dalam menjaga data pribadi pelanggan, melakukan pekerjaan dengan
integritas, dan selalu berkomunikasi secara jelas dan jujur. Penerapan etika yang
tepat tidak hanya akan meningkatkan kualitas teknis layanan internet yang

-179 -



Fadhila, S., Khoirunnisa, T., & Suhendi, S. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 11(7.B), 178-185

diberikan, tetapi juga memperkuat hubungan antara perusahaan dan pelanggan.
Ketika pelanggan merasa dihargai dan yakin bahwa mereka mendapatkan layanan
yang aman dan berkualitas, tingkat kepuasan pelanggan akan meningkat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan etika profesi
oleh teknisi PT ForlT Asta Solusindo dapat berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas layanan internet di Kota Cimahi. Fokus penelitian ini meliputi
transparansi dalam komunikasi, perlindungan data pribadi pelanggan, serta
profesionalisme teknisi dalam menyelesaikan masalah teknis. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan mengenai hubungan antara etika profesi dan kepuasan pelanggan, serta
dampaknya terhadap citra perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan praktik etika profesi
di PT ForlT Asta Solusindo dan sektor layanan internet secara umum, untuk
menciptakan layanan yang lebih berkualitas dan memenuhi harapan masyarakat.
TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESI

Etika profesi teknisi memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
kualitas layanan internet yang diberikan oleh perusahaan penyedia layanan,
termasuk PT ForlT Asta Solusindo. Menurut Pekan & Beasley (2010), etika
profesi dalam teknologi informasi mencakup tanggung jawab terhadap data
pelanggan, transparansi dalam komunikasi, dan profesionalisme dalam
penyelesaian masalah teknis, yang kesemuanya berkontribusi pada peningkatan
kualitas layanan.

Bynum (2008) juga menekankan bahwa profesionalisme teknisi tidak hanya
berhubungan dengan keterampilan teknis, tetapi juga dengan integritas dan
kesadaran sosial dalam interaksi dengan pelanggan. Harris et al. (2009)
mengungkapkan bahwa etika yang baik akan memperkuat hubungan perusahaan
dengan pelanggan dan berkontribusi pada peningkatan kepuasan pelanggan.
Dalam konteks ini, kualitas layanan internet yang diberikan oleh PT ForIT Asta
Solusindo sangat bergantung pada bagaimana teknisi menerapkan prinsip etika
profesi dalam pekerjaannya, yang pada gilirannya mempengaruhi kepuasan
pelanggan.

Berdasarkan telaah tersebut, hipotesis pertama yang diajukan adalah bahwa
penerapan etika profesi teknisi dapat meningkatkan kualitas layanan internet di PT
ForIT Asta Solusindo. Hipotesis kedua mengasumsikan bahwa penerapan etika
profesi oleh teknisi akan berdampak positif terhadap kepuasan pelanggan, karena
pelanggan akan merasa dihargai dan yakin dengan kualitas layanan yang
diberikan.

Terakhir, hipotesis ketiga menyatakan bahwa kualitas layanan internet yang
baik akan meningkatkan kepuasan pelanggan, yang sesuai dengan penelitian
Parasuraman et al. (1988) yang menghubungkan kualitas layanan dengan
kepuasan pelanggan secara langsung. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran etika profesi dalam meningkatkan layanan internet di
Kota Cimahi, dengan fokus pada beberapa aspek penting seperti transparansi
komunikasi, perlindungan data pelanggan, serta profesionalisme dalam
penyelesaian masalah teknis. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi positif dalam pengembangan etika profesi teknisi di PT ForlT Asta
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Solusindo, serta meningkatkan kualitas layanan internet yang dapat dinikmati oleh
masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara
mendalam secara tatap muka untuk menggali pemahaman dan pengalaman teknisi
PT ForlT Asta Solusindo dalam menerapkan etika profesi dalam pekerjaan
mereka sehari-hari, serta dampaknya terhadap kualitas layanan internet yang
diberikan dan kepuasan pelanggan. Subjek penelitian terdiri dari teknisi yang
terlibat langsung dalam instalasi, pemeliharaan, dan perbaikan layanan internet.

Wawancara dilakukan dengan metode semi-terstruktur, memberikan
fleksibilitas bagi peneliti untuk menggali lebih dalam pandangan dan pengalaman
responden mengenai etika profesi. Beberapa aspek yang akan ditanyakan meliputi
pemahaman teknisi terhadap etika profesi, cara mereka menerapkannya dalam
pekerjaan sehari-hari, dampak etika profesi terhadap kualitas layanan internet,
tantangan yang dihadapi dalam menjaga etika, serta persepsi pelanggan mengenai
etika layanan yang diberikan. Selain itu, wawancara juga akan mencakup topik
seperti pelatihan dan pengembangan terkait etika profesi, pengaruh etika terhadap
kolaborasi tim, serta bagaimana etika diterapkan dalam situasi darurat atau Krisis.

Proses wawancara tatap muka ini dilakukan dengan mengatur jadwal yang
nyaman bagi responden, untuk memastikan kenyamanan dan keterbukaan dalam
memberikan informasi. Sebelum wawancara dimulai, peneliti akan memberikan
informasi lengkap mengenai tujuan penelitian dan meminta persetujuan tertulis
atau verbal dari responden (informed consent). Semua wawancara akan direkam
dengan izin responden untuk memastikan data yang diperoleh akurat dan dapat
dianalisis dengan baik. Setelah wawancara selesai, data yang terkumpul akan
dianalisis menggunakan analisis tematik, yang memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi tema-tema utama terkait penerapan etika profesi dan dampaknya
terhadap layanan serta kepuasan pelanggan. Validitas data akan dijaga melalui
triangulasi sumber, dengan membandingkan wawancara dari teknisi dan manajer
serta melakukan verifikasi temuan dengan responden untuk memastikan
keakuratan dan kredibilitas data. Peneliti juga akan menjaga kerahasiaan data dan
hanya menggunakan informasi yang diperoleh untuk tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Etika profesi teknisi di PT ForlT Asta Solusindo memainkan peranan yang
sangat penting dalam menjaga reputasi perusahaan dan memastikan kepuasan
pelanggan. Dalam era digital saat ini, di mana layanan internet menjadi kebutuhan
pokok bagi masyarakat, kualitas layanan yang diberikan oleh penyedia layanan
internet sangat bergantung pada integritas dan profesionalisme teknisi yang
terlibat. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan etika profesi yang baik oleh
teknisi tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan, tetapi juga
membangun kepercayaan yang kuat antara perusahaan dan pelanggan. Misalnya,
"Teknisi harus menjembatani antara perusahaan dan pihak sekolah dalam
merekomendasikan alat yang baik dan harga yang sesuai. Hal ini menunjukkan
bahwa teknisi tidak hanya fokus pada penjualan, tetapi juga pada kepuasan
pelanggan” .
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Salah satu aspek penting dari etika profesi adalah transparansi dalam
komunikasi. Teknisi di PT ForlT Asta Solusindo diharapkan untuk memberikan
informasi yang jelas dan akurat kepada pelanggan mengenai masalah teknis yang
dihadapi. Hal ini mencakup penjelasan tentang penyebab masalah, langkah-
langkah yang diambil untuk menyelesaikannya, serta estimasi waktu
penyelesaian. Dengan memberikan informasi yang transparan, teknisi tidak hanya
membantu pelanggan memahami situasi yang dihadapi, tetapi juga menunjukkan
bahwa mereka menghargai hak pelanggan untuk mendapatkan informasi yang
jelas. Ini akan meningkatkan kepuasan pelanggan, karena mereka merasa dihargai
dan terlibat dalam proses penyelesaian masalah.

Selain itu, perlindungan data pribadi pelanggan merupakan aspek krusial
dalam etika profesi teknisi. Dalam konteks PT ForIT Asta Solusindo, teknisi
memiliki tanggung jawab untuk menjaga kerahasiaan data pelanggan dan
memastikan bahwa informasi sensitif tidak disalahgunakan. Dengan
meningkatnya jumlah data pribadi yang dikelola oleh perusahaan, penting bagi
teknisi untuk menerapkan praktik terbaik dalam menjaga keamanan data. Hal ini
tidak hanya melindungi pelanggan, tetapi juga memperkuat reputasi perusahaan
sebagai penyedia layanan yang dapat dipercaya.

Profesionalisme dalam penyelesaian masalah teknis juga merupakan
bagian integral dari etika profesi. Teknisi diharapkan untuk tidak hanya memiliki
keterampilan teknis yang mumpuni, tetapi juga kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik dan memberikan solusi yang efektif. Dalam situasi di mana
pelanggan mengalami masalah, respons yang cepat dan solusi yang tepat dapat
membuat perbedaan besar dalam pengalaman pelanggan. Ketika teknisi
menunjukkan profesionalisme dalam interaksi mereka, pelanggan akan merasa
lebih puas dan cenderung merekomendasikan layanan tersebut kepada orang lain.
Contohnya, "Pekerjaan harus selalu profesional dan beretika, menempatkan diri
dalam situasi pekerjaan. Misalnya, saat melakukan pemasangan internet, teknisi
harus memastikan bahwa semua perizinan telah diperoleh dan mengkonfirmasi
dengan pelanggan™.

Dampak positif dari penerapan etika profesi juga sangat signifikan, karena
dapat meningkatkan kualitas layanan internet yang diberikan oleh PT ForlT Asta
Solusindo. Dengan adanya sistem Customer Relationship Management (CRM)
dalam after sales, teknisi dapat lebih mudah berinteraksi dengan pelanggan dan
menangani keluhan dengan cepat. Seperti yang dinyatakan, "Bisa meningkatkan
kualitas dalam etika, harus adanya CRM dalam after sales. Hal ini membantu
teknisi untuk lebih responsif terhadap kebutuhan pelanggan dan meningkatkan
kepuasan mereka".Dalam era digital, perlindungan data pribadi menjadi semakin
penting. Pekan & Beasley (2021) dalam "Data Privacy and Ethics" menyatakan b

Bahwa teknisi harus memiliki kesadaran yang tinggi terhadap privasi data
pelanggan. Penelitian ini menunjukkan bahwa teknisi di PT ForlT Asta Solusindo
yang menerapkan praktik etika yang baik dalam menjaga kerahasiaan data
pelanggan dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan. Ini menunjukkan bahwa
etika profesi tidak hanya berfungsi untuk melindungi pelanggan, tetapi juga untuk
melindungi reputasi perusahaan.

Penerapan etika profesi tidak selalu mudah. Teknisi sering menghadapi
tantangan seperti sabotase dari rekan kerja atau tekanan dari pihak luar. Meskipun
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demikian, dengan tetap berpegang pada prinsip etika, teknisi dapat mengatasi
tantangan ini dan tetap memberikan layanan yang berkualitas. Sebagai contoh,
"Sabotase pemasangan dan menghadapi ormas dalam beretika adalah tantangan
yang kami hadapi. Namun, kami berusaha untuk tetap profesional dan menjaga
komunikasi yang baik dengan semua pihak".

Meskipun pentingnya etika profesi, penelitian ini juga mengidentifikasi
beberapa tantangan yang dihadapi oleh teknisi, seperti tekanan untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan kurangnya pelatihan etika. Johnson
(2022) dalam "Challenges in Professional Ethics” mencatat bahwa kurangnya
pelatihan etika dapat mengurangi efektivitas penerapan prinsip etika. Oleh karena
itu, penting bagi perusahaan untuk menyediakan pelatihan yang memadai dan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung penerapan etika profesi.

Komunikasi yang efektif dan penggunaan bahasa yang sopan sangat
penting dalam menjaga etika profesi. Teknisi harus mampu berkomunikasi dengan
jelas kepada pelanggan dan rekan kerja untuk menghindari kesalahpahaman dan
memastikan bahwa semua pihak memahami proses yang sedang berlangsung.
Seperti yang diungkapkan, "Bahasa mempengaruhi komunikasi dengan
pelanggan. Kami harus memastikan bahwa kami berbicara dengan sopan dan
dapat dipahami agar tidak terjadi kesalahpahaman™.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar PT ForlT Asta Solusindo
mengembangkan program pelatihan etika yang komprehensif untuk teknisi. Smith
(2023) dalam "Building Ethical Practices in Technology" merekomendasikan
bahwa perusahaan harus secara aktif mengintegrasikan etika dalam setiap aspek
operasional mereka. Dengan demikian, teknisi akan lebih siap untuk menghadapi
tantangan yang ada dan menerapkan prinsip etika dalam pekerjaan sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
etika profesi yang baik oleh teknisi di PT ForlT Asta Solusindo dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan internet.
Dengan fokus pada transparansi komunikasi, perlindungan data pribadi, dan
profesionalisme, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan, tetapi juga memperkuat citra dan reputasi di pasar yang semakin
kompetitif. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk terus mengembangkan
praktik etika profesi di kalangan teknisi, sehingga layanan yang diberikan dapat
memenuhi harapan masyarakat dan menciptakan hubungan yang saling
menguntungkan antara perusahaan dan pelanggan.

KESIMPULAN

Etika profesi teknisi di PT ForlT Asta Solusindo menyoroti pentingnya
penerapan etika dalam meningkatkan kualitas layanan internet yang diberikan
kepada pelanggan. Dalam era digital saat ini, di mana data pribadi dan informasi
sensitif sering kali terlibat dalam interaksi layanan, etika profesi menjadi aspek
yang tidak dapat diabaikan. Jurnal ini menggarisbawahi bahwa etika profesi
teknisi tidak hanya mencakup kepatuhan terhadap standar prosedur dan teknis,
tetapi juga mencakup sikap dan perilaku yang mencerminkan integritas, tanggung
jawab sosial, serta penghargaan terhadap privasi pelanggan.

Hasil dari wawancara dapat disimpulkan bahwa peran etika profesi teknisi
PT ForlT Asta Solusindo dalam meningkatkan layanan internet di Kota Cimahi
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menegaskan bahwa etika profesi memiliki dampak yang sangat signifikan
terhadap kualitas layanan yang diberikan serta reputasi perusahaan di mata
pelanggan. Dalam konteks ini, etika berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan teknisi dengan pelanggan, di mana teknisi diharapkan untuk
menjalin hubungan yang baik dan saling percaya dengan pelanggan, termasuk
pihak sekolah, dengan cara merekomendasikan alat yang tepat dan harga yang
wajar. Penerapan prinsip-prinsip etika dalam pekerjaan sehari-hari, seperti
menjaga komunikasi yang sopan, bersikap profesional, dan memastikan semua
izin terkait pemasangan internet telah diperoleh, sangat penting untuk
menciptakan kepercayaan dan kepuasan pelanggan.

Lebih lanjut, wawancara menunjukkan bahwa meskipun teknisi sering
menghadapi tantangan, seperti sabotase dari rekan kerja dan tekanan dari pihak
luar, komitmen terhadap etika membantu mereka mengatasi masalah tersebut dan
tetap memberikan layanan yang berkualitas. Misalnya, tantangan seperti sabotase
pemasangan dan interaksi dengan organisasi masyarakat (ormas) dapat dihadapi
dengan pendekatan yang etis dan profesional, yang pada gilirannya dapat
memperkuat hubungan dengan pelanggan dan meningkatkan citra perusahaan.
Selain itu, penerapan sistem Customer Relationship Management (CRM) dalam
after sales menunjukkan bahwa etika tidak hanya berpengaruh pada interaksi
langsung dengan pelanggan, tetapi juga pada efisiensi operasional perusahaan
secara keseluruhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan etika
profesi oleh teknisi dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan
internet.  Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
mengungkapkan bahwa transparansi dalam komunikasi, perlindungan data pribadi
pelanggan, serta profesionalisme teknisi dalam menyelesaikan masalah teknis
adalah aspek-aspek kunci yang perlu diperhatikan. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai hubungan antara etika
profesi dan kepuasan pelanggan, serta dampaknya terhadap citra perusahaan.

Dengan demikian, penerapan etika profesi yang konsisten dan
komprehensif tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kepuasan pelanggan,
tetapi juga membangun reputasi positif bagi PT ForlT Asta Solusindo sebagai
penyedia layanan internet yang terpercaya di Kota Cimahi. Hal ini menunjukkan
bahwa etika profesi bukan hanya sekadar norma yang harus diikuti, tetapi
merupakan elemen kunci dalam mencapai keberhasilan dalam industri layanan
internet. Dalam jangka panjang, komitmen terhadap etika profesi akan
memastikan bahwa PT ForlT Asta Solusindo tidak hanya menjadi penyedia
layanan internet yang kompetitif, tetapi juga menjadi perusahaan yang dihormati
dan dipercaya oleh masyarakat, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
pertumbuhan dan perkembangan layanan internet di daerah tersebut. Dengan
demikian, etika profesi menjadi landasan yang kuat bagi teknisi dalam
menjalankan tugas mereka, serta menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
perusahaan di pasar yang semakin kompetitif.
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